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NOTA DINAS

Yogyakarta, November 1991
Hal': Skripsi Sandare Kepada Yth.
Anida Hasnah 'Bapak Dekan Fakultas Dakwah

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di_
Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Kami selaku Pembimbing skripsi saudara Anida Has
nah mahasiswa jakultaa'Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yog
yakarta, Nomor Induk Mahasiswa 02841393, jurusan Pe =-
nyiaran dan Penerangan Agama Islam yang berjudul :
DA'KWA}_I ISIAMIYAH MEILAIUI SiARAN TA NYA -JA WA B A GAMA IS~
IAM PADA RRI NUSANTARA II YOGYAKARTA .

Setelah meneliti dan memeriksa serta memberikan
perbaikan-perbaikan seperlunya, dengan ini kami menga
juka; skripsi tersebut kepada Fakultas Dakwah IAIN Su
nan Kalijaga Yogyakarta dan kami mengharapkan agar da
pat dimunaéoaahkan dan diterima oleh sidang Munaqosah
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Demikian besar harapan kami agar dapat dimaklumi
dan kami menchapkan banyak terima kasih.

Wassalamu 'alaikaum Wr. Wb.

. Hormat Kami
Dosen Pembimb

o e e S
Drs, Abdul Qodir §yafii%/. _. “Sukriyanto
NIP. 150198361 NIP. 150088689
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oll : , Skripsi berjudul
DAKWAH ISLAMIYAH MELALUI SIARAN TANYA-JAWAB AGAMA ISLAM
PADA RRI NUSANTARA II YOGYAKARTAI
Yang dipersiapkan dan disusun oleh
Anida Hasnah

Telah dimunaqosahkan di depan sidang munaqosah
1, pada tanggal : 22 Januari 1992

- dan dinyatakan telah: memenuhi syarat diterima

Sid Dewan Munagosah

& NIP, 150046342

Penguji I/ Pembimbing Skripsi,

rs. H criyanto——
NIP, 150088689

- Fathuddin Abdul Ganie Drs. H.N Kholili
NIP. 150058707 NIP. 15

222 294
Yogyakarta, 27 Januari 1992

IAIN Sunan Kalijaga
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik aan bautanlah wereka dengan carxa

yang baik., Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih menge-
tahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Di-
alah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat pe-

tunjuk.
(QS. An Nahl : 125)
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Shalawat
dan salam semoga selalu dilimpahkan kepada Nabi besar Mu=-
hammad SAW. beserta geluarga, sahabat-sahabat dan pengi -
kut-pengikutnya. Amin,

Rasa syukur penulis panjatkan pula kepada Allah SWT,
dengan rahmat, karunia dan petunjuk-Nyalah penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini, di mana disusun sebagai salah
satu syarat yang harus dipenuhi untuk memperoleh Gelar
Sarjana dalam Ilmu Dakwah.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis tidak bisa le-
pas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu penulis mengu-
capkan terima kasih yang tak terhingga kepada :

1. Bapak K.,H. A.R., Fachruddin dan Bapak H., Muchlash Abror
sebagai pengasuh siaran Tanya-jawab Agama Islam di RRI
Nusantara IT Yogyakarta.

2. Pimpinan RRI Nusantara II Yogyakarta yang telah membe-
rikan fagilitas dan i1ijin risetnya sehingga penelitian
ini bisa dilaksanakan. | |

3. Bapak Drs. Sukriyanto, AR dan Bapak Drs. Abdul Qodir
Syafii selaku dosen pembimbing yang telah banyak membe
rikan petunjuk dan saxan-saran dalam penyusunan skrip-
8i ini,

4, Bapak Herman Hilmy, Bapak Ngadimin, Bapak Sudarmanto,
Bapak Mujiono, Mbak Anik Usman, dll. yang banyak membe

rikan pengarahan-pengarahan dan masukan dalam mendapat
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kan data sehingga penelitian ini berjalan lancar.
< 5. Sahabat-sahabatku Suhanto, Mufida, Iis, Uul, dll yang
telah memberikan bantuannya, serta semua pihak yang ti
dak bisa kami sebutkan satu persatu di sini
Hanya Allah yang Maha Pemurah yang nanti akan membe=-
rikan imbalannya sesual dengan amal baik mereka dan dihi-
tung sebagai amal ibadah di dunia dan akherat.
Akhirnya, semoga skripsi ini bermanfaat bagi Fakultas
Dakwah, RRI Nusantara II Yogyakarta, para dai, dan bagi

perkembangan Agama Islam pada umumnya.

Yogyakarta,l25 November 1991

Penulis,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Judul skripsi ini adalah : DAKWAH ISLAMIYAH MELA-
LUT SIARAN "TANYA - JAWAB AGAMA ISLAM# PADA RRI NUSANTA
RA II YOGYAKARTA.

Untuk menghindari kesalahan pengertian dan kesala-
han interpretasi yang mungkin timbul dari para pembaca
dalam memahami judul skripsi ini, penulis akan berusaha
menjelaskan arti dan maksudnya, sehingga permasalahan

yang nanti hendak dikaJji atau diteliti akan menjadi Je-

las.

1. Dakwah Islamiyah

Pemahaman mengenai pengertian dakwah Islamiyah
ini akan merujuk pada batasan yang dikemukakan oleh
Sukarsono dan Masdar Helmy. Masdar Helmy memberikan
batasan dakwah Islamiyah sebagai berikut :

Dakwah lslamiyah adalah mengajak dan menggerak-
kan umat manusia, agar mentaati ajaran -~ ajaran
Islam. Termasuk melakukan amar mekruf nahi mun-
kar, untuk bisa memperoleh kebahagiaan di dunia
dan akherat. 1)

Sedangkan Sukarsono mendefinisikannya sebagai berikut:

Dakwah lslamiyah adalah suatu usaha untuk mewu<
Judkan ajaran Islam dalam realitas hidup sehari
hari, baik bagi kehidupan pribadi, keluarga, ma
syarakat, sebagail keseluruhan tata hidup bersa-
ma, dalam rangka pembangunan bangsa dan umst

Tvasdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, (Se-
marang : CV Toha Putra, ’ ¢ Do
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manusia, untuk memperoleh ridlo dari Allah swt.2)

2. Siaran "Tanya-jawab Agama Islam"

Siaran tanya-jawab Agame Islam merupakan salsh
satu programa siaran RRI Nusantara II Yogyekarta,

di mena acara tersebut termasuk sub, programe sia-
ran pendidikan dan penerangan Agama. Acara tersebut
diudarekan setiap hari Selasa dan Sabtu pagi pukpl
05.10 wib. selama kurang lebih 15 menit. Adapun pe-
ngasuhnya adalah K.H. A.R. Fachruddin den H. Muchlash
Abror, '

Yang dimeksudkan "Tanya-jawab Agama Islam" ada
lah salah satu bentuk metode dakwah Islamiyeh. Menu-
rut Asmuni Syukir, metode Tanya-jawab Agame Islam ap
dalah :

Penyampaian materi dakwah dengen cara mendo-

rong sasarannya (obyek dakwah) untuk menyetekan

suatu masalah yang dirasa belum dimengerti dan
muballigh atau dainyalsah yang berlaku sebagai

penjawabnya. 3)

Metode tanya—jﬁwab ini biasa dipergunakan pade
selingan ceramah, ruang tanya-jawab melaluil radio ,
surat kabar ataupun majalsh. Begitu pula pada peneli
tian ini, di mane akan meniliti radio sebagai sarana
penyampaian dakwah dengan menggunakan metode tanya -
jawab Agams Isla.

Kaerena penekanan pada metode tanya-jawab Agama

Islam ini terletak pade sasaran atau obyek dakwah ,

Q)Sukarsono, Pendekatan Intelektual dalam Dakwah , :
dalam Mimbar Ulama NO., 20 Tahun L1l (Jakarta:Juni 1978),hel.16.

3)Asmuni Syukir, Dagar-desar Strategl Dekwah lslam,
(Surabaya : Al lkhlas, tt), hal. 123-124.,
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yakni mengenai pernyataan suatu masalah yang belum
diméngerti oleh sasaran dakwah, dalam hal ini pende
ngar radic. .

Dengen adanya penjelasan di atas, maka maksud
dari penelitien ini untuk mengefahui ejakan yang be
rupe pesan-pesan dakwah dengan metode tanya-jawab A
gama Islam melalui radio, dalam hal ini adalah RRI
Nusantara 11 yrogyskarta dalam siarannya, quni sia-
ran tanya-jawab Agama Islam,

Sedang materi yang hendak diteliti adalah sia-
ran tanya-jawab Agame Islam yang diudarakan dari ta
hun 1990 sampai 1991, selama 6 (enam) bulan. Terhi-
tung mulai bulen Juli sampai dengen Desember.

B. LATAR.. BELAKANG MASALAH

Ciri yang mencolok pada era modern ini adalah men-
Jamurnya alat-alat atau sarana komunikasi, dari yang se-
derhana hingga yang canggih. Sarana-sarana tersebut te-
lah mewarnai peradapan manusia yang senantiasa memburu
informasi., Tidak terlepas apakah sarana-sarana tersebut
hanya untuk kepentingan pribadi, seperti ; telephone, te
legram, facsimel, ataupun sarana-sarana yang ditujukan
kepada khalayak remai (massa atau orang banyak), seperti
koran, majalah, radio, televisi dan film. Kesemuanya itw
mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia masa ki
ni. |

Dari sekian banyak sarana-sarana komunikasi yang di
gunakan oleh masyarakat, yang dikenal dengan sebutan ko=
munikasi massa, barangkali salah satu sarana yang paling
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah radio, .yaitu

 suatu sarana komunikasi massa yang menyampaikan pesannya
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kepada orang banyak tanpa mengetahui tanggapan para pen
dengarnya. Kalaupun ada tanggapan yang disampaikan oleh
pendengarmya, hanyalah beberapa saja, itupun disampai-

kannya setelah pesan disampaikan oleh penyiar.u) Perkem
bangan radio dari waktu ke waktu nampaknya memang menga
lami kema juan yang sangat pesat, baik dilihat dari segi
kwantitas orang yang memilikinya maupun dari segi kwali
tas radionya itu sendiri. Banyaknya orang yang memiliki
radio dar'ir berbagai lapisan masyarakat (dari yang kelom
pok klas atas, sampail klas menengah ke bawah, bahkan o-
rang miskin) merupakan petunjuk bahwa radio sebagai sa-
rana komunikasi massa mudah didapatkan dan terjangkau o
leh masyarakat untuk dimiliki karena harganya yang rela
tif murah dibandingkan dengan sarana komunikasi lain.
Terlebih lagi semenjak ditemukannya radio transisitor ,
peranan radio semakin meningkat secara revolusioner‘,5)

dan hal itu membuktikan bahwa kecanggihan radio sebagai
alat komunikasi tidak perlu diragukan lagi.

Sudah menjadi generalisasi yang kuat bahwa media
massa khususnya radio mempunyai kemampuan yang ampuh un
tuk mempengaruhi fikiran dan tindakan manusia. Hal ini
bisa dipahami karena radio merupakan alat yang dapat di
pergunakan untuk menyalurkan pesan-pesannya kepada audi

ence, sebagaimana dirumuskan oleh komisi radio dari Ba-

%0nong. U. Effendi, Radio Siaran : Teori dan Prak-

tek, (Bevdung : Alumni, 1378), hal. 18.

5’Hary Crozer menganggap bahwa pertumbuhan radio di

abad dua puluh ini merupakan suatu perkembangan yang luar -
biasa sehingga dapat mendobrak sistem komunikasi 'model lama
yang lambat dan terbatas. Mimbar Ulama, Op. cit, ksl . oy

Baday seeen



dan Perserikatan Bangsa Bengsa (PBB) pada tahun 1949
yang berbunyi : |
Broodcasting in one of the most powerful of agents
for influencing mens thought and actions (radio ada
lah salah satu sarana yang sangat ampuh 1mtuk mempe
ngaruhi fikiran dan tindakan manusia). 6)
Menurut Onong U. Effendi, faktor-faktor yang menun-

Jang efektifitas radio antara lain :

1. baya langsung, yaitu untuk mencapai sasarannya
tidak mengalami proses yang sulit. Setiap gaga -
san propaganda dapat dengan mudah ditulis di ' a=-
tas kertas, kemudian tinggal membacakannya di de
pan corong radio, sebanyak kali yang diinginkan.

2. Daya tembus, yaitu radio tidak mengenal Jarak
dan rintangan. Gunung-gunung, lembah-lembah, pa-
dang pasir, rawa-rawa maupun lautan semuanya ti
dak menjadi rintangan bagi radio untuk menyampai
kan pesannya.

3. Daya tarik, yaitu radio memiliki sifat yang hi-
dup karena mengandung tiga unsur yakni ; musik,
kata dan efek suara., 7)

Berkaitan dengan hal ikhwal di atas, umat Islam ti-
dak ketinggalan juga memanfaatkan radio yang notabene me
rupakan media massa yang efektif, sebagai sarana atau me
dia dakwah. Pengertian dakwah secars sederhana yaitu me-
nyampaikan Islam kepada manusia secara lisan, tulisan ,
ataupun lukisan untuk merealisis sendi-sendi ajaran Is-
lam. Pengertian lebih luas lagi, H. Endang S. Anshori me
ngemukakan batasan dakwah adalah penjabaran, penterjema-
han dan pelaksanaan dalam perikehidupan'dan penghidupan
manusia, yang meliputi aspek politik, ekonomi, hukum, so
sial, pendidikan, ilmu pengetahuan, kesenian dan keluar-

8 :
ga. Kesemuanya itu yaitu berdakwah melaui media massa

5)Ibid.
?donong U. Effendi, Qp. cit., hal, 78-80.

8"End.smg S. Anshori, Pokok-pokok Pikiran Tentang Is-
, (Jakarta : Usaha Interpress, 59755, hal. B7.



&
merupakan manifestasi dari metode dakwah, Khususnya
dakwah melalui radio termyata terdapat berbagai varia-
si metode yanes Aiterapkan. Adakaianya diwujudkan dalam
bentuk fragmen (sandiwara), ceramah-ceramah,tanya - ja
wab persoalan ajaran dan hukum Islam, serta yang lain-
nya. Semua cara penyajian dakwah yang sedemikian . rupa
itu sudah barang tentu mempunyai tujuan untuk memperba
nyak manusia yang kembali ke Jjalan Allah swt., secara
benar dan tepat. . /

Sebagai sarana penunjang dakwah, RRI sebagai
Radio siaran Pemerintah, dalam hal ini RRI Nusantara
II Yogyakarta, tidak luput terhadap acara-acara (pro
grama) dekwah Islamiyah dengan menggunakan metode
dakwah dengan berbagal variasi tersebut, yang salah
satunya adaleh metode tanya-jawab Agama Islam. Pada
RRI Nusantara II Yogyakarta, siaran tersebut dinama-
kan siaran tenya-jewab Agama Islam,

Metode tanya-jewab Ageme Islam merupakan bagian
dari metode dakwah yang diwujudkan dalam bentuk 'dia
log' atau - tanya-jawab- mengenai persoalan-persoa -
lan ajaran Agama Islam. Adapun materinys tergantung
pade pertanyaan-pertanysan yang dikirimken oteh audi
ence (penanye) kepada para pengasuh (penjawab). Arti
nye, setiap materi atau pesan-pesan yang hendak di-
sampaikan pengasuh senantiasa mengacu kepada persoa-
lan-persoalen yang dilontarkan audience. Sehingga ja
waban-jawaban dari pengasuh itulah yang merupakan pe
san-pesan dakwahnya.

Penyampaian dengan metode tanya-jawab Agama Is-

lam melalui radio tersebut tiada lain bertujuan un-
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tuk memenuhi kebutuhan masyarsakat. Sebab dengan ber-
tanya, seseorang ingin mengerti yang pada gilirannya
akan dapat mengamalkannya. i
Metode ini berguna untuk mengurangi kesalah-pa-
haman yang terjadi antara penanya dan penjawab, men-
jelaskan_perbedaan-perbedaan pendapat, juga menerang
kan hal-hal yang belum dimengerti oleh para penanya,
dan sebagainya. Di situlah nantinya akan terjadi
feed back (umpen balik) antare komunikator sebagai
penjawabnya dengan komunikan sebagai penanyan&a.
Persoalannya adalah apabila penanya dalam menge
jukan pertanysanya kurang atau bahkan tidak memperha
tikan tehnik-tehnik bertanya. Suatu pertanyesan yang
bagiis menurut isinya, kadang-kadang gagal untﬁk men-
capail suatu tujuan seperti yang telah direncanakan
semula. Kegagalaw v -1 itu bisa disebabkan oleh ber-
bagai hal, séperti cara penyampaiannye dalam hal ini
menyangkut bahasa yang dipergunakan, intonasi kali -
matnya (kalau dialog langsung), atau penentuan dalam
memilih kata yang tepat untuk dipakai sebagai kata
tanya, dan materi pertanyaannya, sedemikian rupa se=-
hingga perpaduan dari ke tiga unsur tersebut ekan
menghasilkan sebuah pertanyasn yang jelas mengenai
apa maksud dan keinginan si penanya. Dari situleh nan
tinya aken diketahui kwalitas dari sebuah pertanyean.
Persoalan kedua ada pada komunikator sebagai
penjawabnya. Pada metode tanya-jawab Agama Islam ini
seringkali terjadi over lapping, atau penyimpangan

antara jawaban yang diberikan dengan meksud dari per-



C.

8
tanyaan. Memang pada metode tanya-jawab Agama Islam
ini dibutuhkan seorang penjawab (sebagai dai) yang
betul-betul mumpuni, baik dalam persoalen teﬂnik»ta-
nya-jawab pertanyaan, juga dalam hal materi ajaran
Agama Islam itu sendiri.

Bermula dari persoalan di atas, penulis ingin
mengungkapken bageimana pars penanya pada siaran Ta-
nya-jawab Agama Islam di RRI Nusantara II Yogyakarta
dalam mengajuken berbagei pertanyaannya kepade penge. ... -
suh siaran tersebut ? Apakah tehnik-tehnik,bertanya

yang baik sudeh mereka pergunaken ? dan bagaimena
kwalitas pertanysannya? Dan mengenai jawabannja apa-
keh terjedi penyimpangen-penyimpangan / over lapping?
Dan yang menjadiken penulis tertarik adalaeh ma
sih langkanyé penelitian dekwah dengan metode tanya-
Jawab Agama Islam, khususnya melakii radio. Karena
memang saat ini, radio yang menyiarkan acara dakwah
Islamiyah dengan memakai metode tanya-jawab Agema Is
lam secara tetap di Yogyakarta, hanyalah pada RRI Nu
santara II Yogyakarta. Selain itu penulis melihat se

makin banyak surat-surat yang masuk ke meja RRI yang

telah siap menunggqﬁfﬂfﬂ”?f‘

? ntuk dibacakan dan dica

+R. Fachruddin.

8 it

rikan pemecahann%ﬁ
I |

RUMUSAN MASALAH ;E i
b R R ¢

Setelah diuraikan yang melatarbelakangi permasa-

lahan pada penelitian ini, meka permasalahannya akan

difumuskan sebagail berikut:

1. Meliputi bidang apakah yang ditanyskan para pende -
ngar siaran Tanya-jawab Agama Islam yang diasuh o-

leh K.H. A.R Fachruddin den H. Muchlash Abror pada



RRI Nusantara II Yogyakarta 7
Bagaimanakah poia-pola pertanyaan yang diajukan 0=

leh para pendengar tersebut ?
Sejauhmanakah tingkat bobot pertanyaan para pende-

ngar siaran tanya-jawab Agama Islam pada RRI Nusan-
tara II Yogyakarta 2
Apakah ° . jawaban yang disampaikan oleh pengasuh

acara tersebut ?

TUJUAN PENELITIAN

1.

3.

Untuk mengetahui aspek-aspek ajaran Agama Islam
yang ditanyakan oleh para pendengar siaran tanya =
jawab Agama Islam pada RRI Nusantara II Yogyakarta.
Untuk menganalisis pola-pola pertanyaannya sehingga
pertanyaan tersebut dapat dikategorikan sesuai de-
ngan jenis pertanyaannya.

Untuk mengstahui tingkat bobot pertanyaan (kwalitas)
para pendengar siaran tanya-jawab Agama Islam pada
RRI Nusantara II Yogyakarté.

Untuk mengetahui jawaban atau pesan-pesan dakwah
yang disampaikan oleh pengasuh siaran tanya-jawab
Agama Islam pada RRI Nusantara II Yogyakarta.

KEGUNAAN PENELITIAN

1.

2.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah

Sebagai bahan analisa bagi para dai di dalam menyu=-
sun strategi dakwah Islamiyah yang disampaikan mela
lui radio, terutama yang disajikan dalam bentuk =-ta
nya-jawab- atan dialog.

Untuk para pendengar, sebagai bahan pertimbangan da
lam upaya méningkatkan bobot pertanyaannya.
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3. Sebajai acuan penelitian komunikasi dakwah yang . di

sampailkan melalui radio

F., KERANGKA PENDEKATAN TEORITIK

Penelitian ini berupaya menjelaskan pesan-pesan
dakwah Islamiyah dan mengklasifikasikannya, mengkatego
rikan jenis-jenis pertanyaan,.aerta mengetahui kwali-
tas pertanyaan para penanya slaran tanya-jawab Agama-
Islam melalui radio, dalam hal ini adalah RRI Nusanta=
ra II Yogyakarta. Karena itu teori yang hendak diguna-
kan pada penelitian ini adalah teori komunikasi dan
dakwah. Alasannya adalah setiap penyampaian dakwah Is-
lamiyah melalui radio khususnya, dan media massa umum-
nya merupakan suatu proses komunikasi, dalam hal. ini
komunikasi massa. Maka dari i®u, pada kerangka teori-
ini akan dijelaskan :; pengertian komunikasi dan macam-
macamnya serta unsur-unsurnya, kemudian akan dijelas -
kan pula kaitannya dengan dakwah Islamiyah dari pemapa
ran teori komunikasi tersebut.

1. Pengertian Komunikasi

Secara etimologis, kata atau istilah komunika-
sl berasal dari bahasa latin "Communication" yang
berarti pergaulan, persatuan, peran serta dan kerja
sama, Istilah itu bersumber dari istilah "communis"
yang berarti sama makna.g) Adapun pengertian komuni
kasi yang lebih luas lagi telah dikemukakan oleh be
berapa pakar ilmu komunikasi, seperti pada batasan-
komunikasi berikut ini :

gJOnong U, Effendi, Kamus Komunikagi, (Bandung : CV
Mandar Maju, 1989), hal. 60. : _



"

1. Communication is the art of transmitting
- information, ideas, and attitudes from one
¢ person to another. 10) (Komunikasi adalah
suatu seni menyampaikan ide-ide dalam ben-

o tuk informasi dari seseorang ke orang lain).

2. Communication is the process by which on
individual (the communicator) transmit sti
muli (usually verbal symbols) to modify
the behavior other individual. (Proses di
mana seseorang (komunikator) menyampaikan
stimulus (biasanya lambang dalam bentuk ka
ta-kata) untuk merubah tingkah-laku orang
lain (komunikan). 11)

3. Komunikasi adalah suvatu proses venyampaian
pesan oleh seseorans kepada orang lain un-
tuk memberi tahu atau merubah sikap, penda
pat, atau prilaku, baik langsung secara 1i
san, maupun tak langsung melalui media.12)

4. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan
dalam bentuk bermakna sebagai paduan piki-
ran dan perasaan berupa ide, informasi, ke
percayaan, harapan, himbzuan dan sebagai -
- , nya, yang dilakukan seseorang kepada orang
- lain, baik langsung secara tatap muka mau-

pun tak langsung melalui media, dengan tu-
: Jjuan mengubah sikap, pandangan atau perila
. ku., 13)

Dari berbagai definisi di atas, maka pada pro
ses komunikasi tampak adanya sejumlah unsur atau
komponen yang dicakup, yang merupakan persyaratan
terjadinya komunikasi. Unsur-unsur itu antara lain
a) Komunikator (source), b) Pesan (massage), c) Me
dia (channel), d) Komunikan {resonrce), e) Tujuan
(desnation), f) Efek (effect).

a. Komunikator

Secara sederhana, komunikator atau sumber

0

107Edwin Emmery, et. 21., Introduction to Mass Com-
munication, (New York : Dodd,Mead &lo, Tnc, 1968), p. 3.

- 117Carl I. Hovland, Social Communication, dalam O-
nong U, Effendi, Radio Siaran : Teori dan Praktek, Op.cit,,
hal. 10.
12)

Ongng. U. Effendi, Dinamika Komunikasi,Op.cit.hal.3.
Onong. U. Effendi, Kamus Komunikasi, Loc. cit.

13)
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komunikasi diartikan sebagai orang yang menyam=-

paikan pesan. Pemahaman lebih luas lagi, Onong
U. Effendi mendefinisikan komunikator sebagai
orang yang menyampaikan lambang-lambang bermak-
na atau pesan yang mengandung ide, informasi, o
pini, kepercayaan, perasaan, dsb. nya, kepada o
rang lain.14) Ia juga mengemukakan bahwa komuni
kator atau sumber komunikasi tidak hanya bera-
sal dari perseorangan sebagalmana telan diutara
kan, melainkan dapat saja sumber itu berasal da
ri suatu badan atau lembaga yang memberikan ba-

han informasi kepada seseorang maupun kepada

khalayak. 1°)

b. Pesan (message)

Toto Tasmara mendefinisikan pesan adalah i
de-ide atau gagasan-gagasan atau buah pikiran
yang disampaikan oleh sumber (komunikator) kepa
da orang lain dengan tujuan supaya orang lain
bertindak sesuai dengan harapan yang dituangkan
dalam pesan teraebut.16) Sementara itu, Onong
U. Effendi berpendapat, bahwa pesan yang disam=
paikan komunikator adalah pernyataan sebagai pa
duan pikiran dan perasaan, dapat berupa ide, in
formasi, keluhan, keyakinan, himbauan, anjuran,

dab.17) Dan wilbur Sehram mengemukakan bahwa

*)1bid., hal. 66.
15) 1pid.

16)EIEc::"to Tasmara, Komunikasi Dakwsh, ( Jakarta :
CV Gaya Media Pratama, 1981), hal., 2

17)Onong. U. Effendi, Dinamika Komunikasi, Op. cit.
hal. 7. _
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pesan dapat berujud tinta di atas kertas, gelom=-
bang radio, daya tekan dalam aliran listrik, lam

| baian tangan, atau tanda-tanda yang lain yang bi
la diinterpretasikan akan mempunyai arti terten-
tu. 18)

Dari pengertian di atas, bisa diartikan pe-
san adalah buah pikiran atau ide yang dituangkan
dalam bentuk lambang, yang bila diinterpretasi-
kan mempunyai makna tertentu, di mana hal terse-
but disampaikan oleh sumber (komunikator) kepada
orang lain dengan tujuan orang lain itu bertine
dak sama sesuai dengan harapan yang terkandung

dalam buah pikiran.

c. Komunikan ( audience )

Pengertian komunikan di sini disamakan de-
ngan pengertian "communicate" yaitu ; orang yang
menjadi sasaran komunikasi atau orang yang mene=-
rima lambang-lambang bermakna, suatu pesan yang
mengandung ide, informasi, opini, kepercayaan ,
perasaan dan sebagainya kepada dirinya sendiri.Tg)
Sasaran itu dapat berupa seseorang yang sedang
mendengarkan, memperhatikan atau membaca, dan da
pat juga berupa anggota kelompok seperti kelom-
pok diskusi, hadirin yang sedang mendengarkan ce
ramah, atau anggota kelompok pendengar, pembaca~
surat kabar, serta para pemirsa televisi, yang

kesemua bentuk kelompok itu aisebut massa &tau

TB)Wilbuf Schram, The Process and Effect Of Mass
Communication, (Urbana : Univercity o Jiions, shal. 3,
19

hal. 65,

Onong, U, Effendi, Kamus Komunikasi, Op. - &




14

khalayak.zo)

Media (channel)

Medlum yang dalam bentuk jamaknya media meru
pakan sasaran atau saluran yang mendukung pesan
bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlah=-

nya,21)

sehingga pesan yang disampaikan komunika=-
tor itu bisa diterima oleh komunikan.zz)melephone
telegram, surat, facsimel adalah contoh sarana-sa
rana yang biasa digunakan untuk komunikasi antar
perseorangan. Sedangkan media yang biasa dipakai
dan ditujukan kepada khalayak atau massa disebut
media massa, seperti : koran, majalah, televisi ,

radio dan film.

e. Tujuan (desnation)

Komunikasi pada hakekatnya mengharapkan atau

bertujuan untuk memenuhi harapan yang ditentukan

‘melalui pesan-pesan yang disampaikan guna mempe=

ngaruhi sikap atau tingkah laku orang lain.23) Se
hubungan dengan itu, Phil. astrid S. Susanto me-

ngemukakan :

Ditinjau dari segi proses yang dialami oleh
pesgn melalui komunikasi massa maupun komuni
kasi antar pribadi ternyata bahwa ke dua pro
ses tersebut hampir mirip, dengan perbedaan
bahwa komunikasi antar pribadi tidak menggu=-
nakan saluran teknis. Persamaan tersebut ter
letak dalam kenyataan bahwa dari ke dua Jje=
nis proses komunikasi tersebut, komunikator

2O)Wilbur Schramm,Qp. cit., hal. 65. "

24)

2

2)poto Tasmara, Op. cit., hal. 9.

23)Ibid-'hal. 6.

Onong. .U. Lffendi,pDinamika Komunikesi,Op.cit, hal.o.,
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harus berusaha untuk memperoleh perhatian da
ri kemunikan, difahami, diterima, mengalami-
proses pencernaan dan interpretasi dan harus
beruseha untuk mengubah sikap dan sistem ni-
lai dari komunikan., 24)

Dengan begitu, maka unsur tujuan dalam komu-

nikasi juga memegang peranan penting.

f. Dampak (effect)

Pada setiap komunikasi pasti akan menimbukan
dampak atau effect, yaitu akibat yang timbul pada
diri seseorang atau sejumlah orang sebagai konsek
wensi dari haril komunikasi.as) Dampak tersebut =
bisa bersifat kognitif, afektif dan konatif (beha
vioral).ZG)Dampak kognitif berkaitan dengan piki=-
ran, misalnya menjadi tahu karena banyak membaca
buku, menjadi kritis karena sering diskusi, dan
sebagainya.27) Dengan demikian berarti dampak kog
nitif adalah yang timbul pada komunikan, yang me-
nyebabkan dia menjadi tahu atau meningkat intelek

tualitaanya.zs)

Di sini pesan yang disampaikan ko
munika tor ditujukan kepada pikiran komunikan. De-
ngan kata Yain, tujuan komunikator hanyalah berki
sar pada upaya mengubah pikiran komunikan.

Dampak afektif berhubungan dengan perasaan,
misalnya : seseorang atau sejumlah orang menjadi
gembira, bangga, sedih, terharu, marah dll. yang

disebabkan suatu pesan tertentu yang dikomunikasi

24)Phil. Astrid S. Susanto, Komunikasi Massa 2,(Ban
dung : Bina Cipta, 1980), hal. 12.

25)0nong. U. Effendi, xKamus Kcemunikesi,Op.cit,hal,.61.
26) 1pi4. -
27) 114,

28)Onomg. U. Effendi, Dinamika Komunikesi, Loc. cit.
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kan kepaca dirinya.zg) Dalam hal ini dampak afek
tif lebih tinggi kadarnya dari pada dampak kogni
tif, %arena di sini tujuan komunikator bukan ha-
nya sekedar supaya komunikan tahu, tetapi 1lebih
dari itu akan tergerak hatinya, menimbulkan pera
saarn tertentu seperti di atas.

Dampak konatif berkaitan dengan hasil komu-
nikasi yang telah menjadi kegiatan, bahkan telah
menjadi tindakan atau perilaku.so) Dampak ini
yang paling tinggi kadarnya, karena dampak yang
timbul pada komunikan dalam bentuk perilaku, tin
dakan ataupun kegiatan. ‘

Dari berbagai definisi komunikasi serta pen
Jelasan unsur-unsurnya di muka, tampaklah bahwa
pada prinsipnya suatu proses komunikasi tidak ja
uh berbeda dengan proses dakwah, bahkan identik.
Apabila tujuan dari komunikasi mengharapkan ada-
nya partisipasi dari komunikan atas ide-ide atau
pesan-pesan yang disampaikan oleh pihak komunika
tor, sehingga dengan pesan-pesan yang disampai-
kan itu terjadilah perubahan sikap dan tingkah
laku yang diharapkan, Maka demikian juga dengan
dakwah, yaitu : seorang muballigh sebagai komuni
ka tor mengharapkan adanya partisipasi dari komu-
nikan supaya dapat bersikap dan berbuat sesuai
dengan isi pesan yang diaampaikannya.31? Ciri

i
!EJOHORS. U. Effendi, Kamus Komunikasi, Loc. cit.
30) 1p14. -
51,

Toto Tasmara, Ope eita, hal. .39,
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khas yang membedakannya adalah terletak pada tuju
annya, di wmana di dalam dakwah bertujuan atau
mengharapkan terjadinya perubahan atau pembentu=-
kan sikap dan tingkah laku sesuai dengan ajaran-
ajaran Islam.32)Untuk lebih jelasnya terhadap per
soalan tersebut, tulisan berikutnya akan dijelas-
kan konsep-konsep dakwah serta kaitannya dengan
komunikasi.

2. Tinjauan Dakwah Islamiyah

Ditinjau dari segi etimologi, dakwah berasal
dari Bahasa Arab,\;o,59¢f,5jp), yang artinya me=-
manggil, mengajak atau menyeru.33) Sedangkan o=
rang yang melakukan seruan atau ajakan tersebut
disebut dai (orang yang menyeru). Tetapi mengi-
ngat bahwa proses memanggil atau menyeru tersebut
juga merupakan suatu proses penyampaian (tabligh)
atas pesan-pesan tertentu, maka dikenal istilah
muballigh, yaitu orang yang berfungsi sebagai ko-
munika tor untuk menyampaikan pesan (message) ke=-
pada pihak komunikan.34) Adapun pemahaman istilah
dakwah lebih luas lagi, berikut ini akan dipapar-
kan beberapa definisgi dakwah :

1. H. Endang anshori

Dakwah dalam arti terbatas ialah menyam=-
paikan Islam kepada manusia secara lisan
maupun secara tulisan, ataupun secara lu-
kisan. Dakwah dalam arti luas adalah pen=-
Jabaran, penterjemahan dan pelaksanaan Is

lam dalam perikehidupan manusia termasuk
di dalamnya politik, ekonomi, sosial ,

32J']:ol:o Tasmara, Op. cit., hal. 39.

33)Aamuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Isla
miyah, (Surabaya : Al IkhIash, 1983), hal. %7. :

"/Toto Tasmara, Op. cit., hal. 31.
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pendidikan, ilmu engetahuan, kesenian, keke
luargaan, dsb. 35

2. Prof., Toha Yahya Omar
Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara
bi jaksana kepada jalan yang benar sesuali de-
‘ngan perintah Tuhan untuk kemaslahatan keba-
hagiaan mereka di dunia dan akherat. 36)

3, Syekh Ali Machfudz
Dakwah adalah mendorong atau memotivisir ma-
nugia untuk melakukan kebaikan dan mengikuti
petunjuk, memerintah mereka berbuat makruf
dan mencegah perbuatan munkar agar mereka 37
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akherat. )

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dakwah
adalah mengajak, menyeru dan menyampaikan ajaran-aja
ran Islam kepada umat manusia secara lisan maupun tu
lisan dengan bijaksana sehingga mereka menerapkannya
sesuai dengan perintah Allah swt. dan RasulNya dalam
kehidupan sehari-hari guna mendapatkan kebahagiaan
di dunia dan akherat.

Jadi jelaslah bahwa dasarnya proses dakwah meru
pakan suatu proses komunikasi. Hanya saja menurut To
to Tasmara, tidak semua proses komunikasi merupakan-
proses dakwah.38) Jika kita perhatikan unsur-unsur
yang tercakup dalam suatu proses dakwah maka kita a=-
kan mendapatkan beberapa unsur yang sama dalam suatu
proses komunikasi. Misalnya meliputi unsur muballigh

atau dai (komunikator), unsur ajaran Islam (pesan),

unsur umat manusia (komunikan), unsur metode, yakni

3S)Endang S. Anshori, loc. cit.

36)Tohet Yahya Omar, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Wijaya,
1971), hal. 1. ; . _

37) eyekh Ali Machfudz, Hidayatul Mursyidin, dalam
M. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam, (Yogyakarta : Sum=-
bangsih, 198 ), hal. 16. . :

38)toto Tasmara, Op. cit., hal. 39
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dengan bijakeana secara lisan maupun tulisan (media)

unsur tajuan tercermin pada harapan untuk menjalan-
kan ajaran Ieslam, unsul’ effecnya atau dampaknya ter-

letak pada sikap komunikan dalam menerima pesan.

a. Muballigh/Dai (komunikator)

Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap mus
1lim yang mukallaf bisa berperan sebagai dai ( mu-
balligh ) dan mempunyai kewajiban untuk menyampai
kan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia. Ba-
gi mereka, kewajiban untuk berdakwah tidak dapat
ditawar-tawar lagi,sg) sesuai dengan firman Allah
dalam surat Ali Imran : 104 dan surat At Taubah :

122 yang berbunyi : ., «s2% , /7 115 R G v ley it

51%}41;2)¢31)R4390uQ/ﬂ O AN D

ik ./o) s 2t SBE A el B )" A e '/'"'b

I u_,.-‘)' " (_)J_,/‘\.z)l’.ﬁg)_’/j.jg'_e _J;-GJ"Q'{O_QG‘{_QG_?)‘J-/
Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu

segolongan ummat yang menyeru kebaikan, me-

nyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari

yang munkar, Merekalah orangOorang yang ber=-

untung. 40)
0)61/ >, b2 Py M2 g S B
U‘d‘ “,q_y,\bv_glyo IDJ_/_MJ)_QLD

PR P T e P -

LS h«w)" a;z)oévf%&;),4%ﬁkﬁub1)H4P395v~>~43

Artinya : Satu golongan yang bertekun menda-
lami ilmu agama yang bertugas memberi peri-
ngatan dan petunjuk kepada kaum mereka ten-
tang agama dan untuk memberi peringatan kepa
da kaumnya apabila mereka telah kembali kepa
danya, supaya mereka itu dapat menjaga diri-
nya. 41)

Pada ayat terakhir nampak bahwa secara lebih
khusus lagi muballigh atau dai adalah mereka yang

39)1bid., hal. 39-40.
40)i v =

Al Quran dan Ter emahannya (Jakarta : Departemen
Agama R.I., 185571983) . 93, . _

Ibid., hal. 301-302.
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menekuni ateu mendalami bahkan mempunyai keahlian
khusus dalam bidang Agama Islam, di mana pengetahu-
an atau ilmu yang mereka miliki itu guna disampai =
kan kepada ummat manusia. Mereka itulah yang sering
disebut 'ulama', 'muballigh' dan 'dai‘.

Kaitannya dengan proses dakwah pada RRI Nusan=
tara II Yogyakarta yang disampaikan dalam bentuk ta
nya jawab Agama Islam, yéng memegang peranan seba-
gal dai adalah K.H. A.R., Pachruddin dan H. Muchlash
Abror. Di samping itu, para komunikan yang mengirim
kan pertanyaan-pertanyaan kepada para dai atau mu-
balligh tersebut, secara tidak langsung Juga merupa
kan nara sumber pada proses dakwah yang sedemikian

rupa itu,

Media Dakwah

Apabila kita memperhatikan dari berbagai defi-
nisi komunikasi sebagaimana telah diuraikan di muka
maka kita akan memperoleh gambaran bahwa situasi ko
munikasi pada garis besarnya dapat dibagi dua macam
yaitu, yang bersifat "private" dan bersifat "public!
Yang bersifat private maupun public ternyata masih
Juga dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu ber
sifat "face to face" dan "interposed".42)Komunikasi
private atau komunikasi antar personal adalah komu=
nikasi antara komunikator dengan seorang komunikan,
yang sifatnya dialogis, berupa : percakapan arus ba
lik bersifat langsung.43)

4Z)De Solo Pool, Et. al., Hand Book of Communicati

on (Chiga§o : Rand MC. Nally College, ;s HaL, ‘
3

hal.

Onong., y, Effendi, Dinamika Komunikasi, Op. cit.,

1.
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Komunikasi public adalah suatu bentuk komuni
kasl yang komunikatornya berhadapan dengan khala=-
yak ramal sebagai komunikannya. Misalnya ; semi=-
nar, ceramah umum, kampanye, dan sebagainya yang
mana ini biasa disebut komunikasi public yang ber
sifat face to face. Adapun komunikasi public yang
bersifat interposed atau komunikasi massa adalah
komunikasi yang menggunakan media massa, seperti;
televisi, koran, majalah, radio dan film, yang di
tujukan kepada khalayak (massa).
Dengan begitu, dakwah yang disiarkan melalui
RRI Nusantara II, termasuk kategori komunikasi ma
sa. Dengan kata lain, proses dakwah yang sedemiki
an rupa itu, fungsi RRI Nusantara II hanyalah se-
bagai media (channel) antara komunikator (K.H. A.
R. Fachruddin dan H. Muchlash Abror) dengan komu=-
nikan (pendengar). Dengan dipilihnya radio seba-
gal media dakwah memang mempunyai alasan yang te-
pat bila dilihat dari keutamaannya, antara lain :
1. Program radio dipersiapkan oleh orang yang

ahli, sehingga bahan yang disampaikan be=-
nar-benar berbobot.

2. Radio merupakan bagian budaya dari masyae<
rakat,

3. Harga dan biaya cukup murah, sehingga ma-
syarakat mayoritas memiliki alat itu.

4. Mudah dijangkau oleh masyarakat siarannya

5. Radio mampu menyampaikan kebijaksanaan,
informasi secara tepat dan akurat. 44

6. Pesawat radio mudah dibawa ke mana-mana. )

Dalam arti sempit media dakwah dapat diarti-
kan sebagai alat bantu dakwah. Ini berarti media

dakwah, seperti radio, mempunyai peranan atau

44)Asmuni Syukir, Op. cit., hal. 176 - 177.
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kedudukan sebagai penunjang tercapainya tujuan dake~
wah sevsara o;timal.45) Dalam hail ini tujuannya ada-
lah untuk menyebarkan informasi atau jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan audience. De=-
ngan demikian, RRI Nusantara II sebagal media dak-
wah adalah merupakan sarana (alat) yang dapat diper
gunakan untuk mencapai tujuan dakwah yang telah di=-
tentukan,

Metode Penyampaian Pesan Dakwah

Yang dimak jud dengan pesan dakwah ialah semua

pernyataan yang bersumberkan Al Quran dan As Sunnah

46)

yang disampaikan kepada sasaran dakwah (komunikan).
Agama Islam adalah Agama yang menganut ajaran kitab

Allah yakni Al Quran dan Al Hadits Rasulullah saw.,
oleh karenanya materi dakwah Islam tidak terlepas
dari ke dua unsur tersebut, bahkan kalau tidak ber=
sumberkan dari ke duanys seluruh aktifitas dakwah
akan dilarang oleh syariat Islam.47)Demikian pula,
Islam menganjurkan ummatnya untuk berfikir, berijti
had menemukan hukum-hukum yang sangat operasional
sebagai tafsiran dari Al Quran dan Al Hadits. Maka
dari hasil pemikiran dan penelitian para ulama ini
dapat pula dijadikan sumber ke dua setelah Al Quran
dan Al Hadits sebagai sumber materi dakwah.48)
Secara global materi dakwah dapat diklasifika-
sikan menjadi tiga hal pokok, yaitu

45)1bid., hal. 163.
46)Toto Tasmara, Op. cit., hal. 43.

4;)Asmuni Syukir, Op, cit., hal, 63.
)Ibid., hal. 63-64.
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1. Masgalah Keimanan (aqidah)
Persoalan aqidah dalam Islam adalah bersi=-
fat iktiqod bathiniyah yang mencakup masa=-
lah yang erat hubungannya dengan rukun iman
vaitu iman kepada Allah, Malaikat-malaikat-
Nya, Kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya, Hari
Kiamat, Qodlo dan Qodar.

2. Masalah Syariah
Syariah dalam Islam berhubungan erat dengan
amal lahir (nyata) dalam rangka mentaati se
mua peraturan atau hukum Allah guna menga-
tur hubungan antara manusia dengan Tuhannya
dan mengatur pergaulan hidup antara sesama
manusia. Meliputi : tata cara beribadah ke-
pada Allah swt (hubungan dengan Tuhannya) ,
hukum jual beli, warisan, berumah tangga
bertetangga, kepemimpinan, amal shalih, dll

3. Masalah Budi Pekerti (akhlakuk Karimah)
Masalah akhlak dalam aktifitas dakwah (seba
gai materi) merupakan pelengkap, yakni un-
tuk melengkapi keimanan dan keislaman sese~-
orang. Ini bukan berarti masalah akhlak ti-
dak atau kurang penting dibanding dengan ma
teri dakwah yang lain, akan tetapi akhlak a
dalah sebagal penyempurnaan keimanan dan ke
islaman seseorang. 49)

Kesemua materi-materi pokok atau global tadi
disampaikan dengan metode - tanya-jawab-- pada RRI
Nusantara II Yogyakarta, yang diasuh oleh K.H. A.R,
Fachruddin dan H. Muchlash Abror, yaitu dengan cara
memberikan jawaban-jawaban terhadap pertanyaan komu
nikan yang dikirimkan via surat sebelumnya.

Hal itu bisa diartikan bahwa metode tanya- ja-
wab dalam dakwah adalah penyampaian materi dakwah
dengan mendorong sasarannya (komunikan) untuk menya
takan aﬁatu masalah yang dirasa belum dimengerti ,
dan muballigh atau dainyalah yang berfungsi sebagai
penjawabnya.so) Metode ini dimaksudkan untuk melaya

ni masyarakat (obyek dakwah) sesuail dengan kebutu-

49)1pid., hal. 60-63.
50)1bid., hal. 123-124.
kebutuhannya ..e..
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hannya. Sebeb dengan bertanya, orang ingin mengerti

serta mengamglkannya. Kesemua proses dakwah yang de
mikian itu, secara lebih khusus dapat dikatakan pro
ses umpan balik antara audience dengan muballighnya.51)
Berkaitan dengan hal tersebut, Asmuni Syukir
menggolong=-golongkan jenis pertanyaan,lyang menurut
nya ada tiga kategori pertanyaan, yaitu ; pertanya-
an ditinjau dari segi maksudnya, bentuk kata yang
dipergunakan, dan ditinjau dari tingkatannya (taxo=-
nomi bloom).sz)
1. Jenis Pertanyaan Menurut Maksudnya
Jenis pertanyaan ini antara lain meliputi :
a). Pertanyaan Permintaan (compliance question)
Yaitu pertanyaan yang bersifat meminta
atau mengharapkan untuk dipenuhi permintaan-
nya.
b). Pertanyaan Retoris (rhetorical question)
Pertanyaan retoris adalah pertanyaan
yang tidak memerlukan jawaban. Biasanya per-
tanyaan semacam ini dijawab sendiri oleh o=
rang yang mengajukan pertanyaan.
2. Pertanyaan Menurut Jenis Kata yang Dipergunakan
Jenis pertanyaan yang ditinjau dari segi je
nis kata yang dipergunakan terdapat dua macam ,
yaitu :
a). Menggunakan kata 5W dan 1H (WH question)
Kata 5W 1H adalah bentuk kata tanya

51) 1b4d.
52)1bid., hal. 128.
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yang dipergunakan dalam menyusun kalimat ta=-
nya. hata tersebut adalah :

- Wwhat (apa)

- Who (siapa)

- Why (mengapa)

- When (kapan)

- Where (di mana)

- How (berapa)

Menggunakan Kata Selain 5W 1H (Yes or No Ques
tion)

Kalimat tanya yang menggunakan kata se-
lain 5W 1H, dalam Bahasa Inggrisnya dinama =
kan 'Yes or No question', yaitu pertanyaan
yang mengharapkan jawaban ya atau tidaknya
sesuatu, Tetapi dapat juga memakai kata-kata
lain seperti : bolehkah, dapatkah, maukah ,

dan sebagainya.

3, Pertanyaan Menurut Tingkatannya (Taxonomi bloom)

Menurut Taxonomi bloom, menilai sebuah kwa=-

litas atau tingkatan tinggi rendahnya sebuah per

tanyaan, dapat dilihat pada urutan macam-macam

pertanyaan seperti di bawah ini :

a).

Pertanyaan Pengetahuan (recall question)
Pertanyaan pengetahuan artinya perta-

nyaan yang hanya mengharapkaﬁ'jawaban yang

sifatnya hafalan atau ingatan saja. Tingka =

tan pertanyaan ini merupakan yang pertama a-

tau yang terendah.

b). Pertanyaan Pemahaman (comprehension question)

Tingkatan ke dua dari pertanyaan tingkaf

e —

PBRPU&T}LKBQR
JAIN BUNAN KALLJAQA
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rendeh adalah pertanyaan yang bersifat pema-
haman., Pertanyaan tingkatan ini menuntut ja-
waban dengan jalan mengorganisir beberapa
pendapat, atau informasi-informasi yang per-
nah diperoleh deﬁgan kalimat sendiri atau
membandingkan dan membedakan antara persoa -
lan satu dengan lainnya.

Pertanyaan Penerapan (application question).

Application question atau pertanyaan pe
nerapan biasanya dipergunakan orang untuk me
nanyakan sesuatu sesudah mendengarkan cera-
mah atau belajar tentang sesuatu hal, di ma-
na ia sendiri masih meragukan kebenarannya.

Pertanyaan ini termasuk pertanyaan tingkat

tinggi yang terendah (tingkatan pertama) da-

lam kategori tingkatan jenis pertanyaan.

Pertanyaan Analisis ( analysis question).

Pertanyaan ini tergolong pada pertanya-
an tingkat tinggi yang ke dua setelah perta-
nyaan aplikasi. Pertanyaan analisis aftinya
pertanyaan yang menurut jawaban dengan cara:

- Mengidentifikasi motif masalah yang ditam-
pilkan, lalu mencari bukti-bukti atau keja
dian yang menunjang suatu kesimpulan.

- Menarik kesimpulan berdasarkan informasi-
informasi yang ada atau membuat generalisa
sl berdasarkan hal-hal yang ada.

Pertanyaan Sintesa (synthesis question)

Pertanyaan tingkat tinggi yang ketiga a

dalah pertanyaan sintesa (synthesis question)
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ciri pertanyaan sintesa tersebut adalah :

- Memluat pridiksi, atau ramalan atas dasar
fakta, ilmu pengetahuan atau teknologi dan
dalil-dalil naqliyah.

- Memecahkan masalah, artinya suatu pertanya
an yang berbentuk problematika (masalah) ,
yang mengharapkan pemecahannya.

f). Pertanyaan Evaluasi (evaluation question).
Pertanyaan ini merupakan jenis pertanya

an yang paling tinggi. Pertanyaan seperti i-

ni menghendaki jawaban dengan cara menilai

gsesuatu issue atau memberikan tanggapan/pen-
dapat tentang sesuatu hal. 53) |
(untuk penjelasan yang lebih detail dapat di

l1ihat pada daftar lampiran).33)

Dari uraian di atas, dapat kita pahami bahwa
Jenis-jenis pertanyaan memang banyak variasinya, di
mana satu sama lain pertanyaan itu memiliki “tujuan
tujuan tersendiri. Dan lagi pula, dari variasi per-
tanyaan tersebut, kita bisa mengamati tingkatan bo-
bot pertanyaannya. Dalam hal ini pertanyaan jenis e
valuasi dianggap jenis pertanyaan yﬁng paling ting-
gl tingkatannya, dan sebaliknya pertanyaan jenis
recall question merupakan pertanyaan tingkat rendah

Persoalannya adalah proses dakwah melalui ra-
dio yang diwujudkan dalam bentuk tanya-jawab akan
mengalami kendala yang rumit, sehingga untuk menca=-

53)Ibid., hal. 128-137.
' mencapai .eeee
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pal dakwah yang efektif diperlukan strategi yang ji-

tu. Lepas strategl apa yang digunakan, yang jelas da
ri sekian banvak pertanyaan yang masuk ke meja redak
si (RRI Nusantara II) itu banyak pula variasi-varia-
si pertanyaan baik'yang dilihat dari jenisnya, isi-
nya maupun tujuannya. Akibatnya, muballigh atau dai
yang berfungsi untuk memberikan jawaban terhadap per
tanyaan-pertanyaan tersebut akan lebih banyak terfo-
kus pada salah satu pertanyaan saja (seorang penanya)
di saat dal itu menjelaskan atau menyampaikan Jawa-
bannya, sehingga bisa mengakibatkan audience (sasa-
ran dakwah) yang bersifat heterogen, terutama dalam
segi intelektualitasnya, mungkin tidak akan memperha
tikan isi pesan itu.

Masalah tersebut dapat kita pahami karena sgifat
pendengar radio adalah bersifat heterogen, pribadi ,
aktif dan selektif54) sehingga manakala audience ti-
dak tersentuh dengan sifat yang melekat itu, maka me
reka segera memindahkan gelombang radionya, dan meng
ganti gelombangnya sesuai dengan apa yang diharapkan
dan menguntungkannya. Mengenai ke empat sifat itu,
Onong U. Effendi yang pakar dalam bidang komunikasgi-
menjelaskan lebih jauh sebagai berikut :

;. Heterogen

Pendengar adalah massa, yaitu sejumlah orang
yang sangat banyak, terpencar di berbagai
tempat, berbeda jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan dan taraf kebudayaan.

b, Bersifat Pribadi

Yaitu isi pesan akan dapat diterima dan dime

ngerti kalau sesuai dengan situasi di mana
pendengar itu ada.

54)Onong.U.Effendi, Radio Siaran : Teori dan Prak-.
tek, Op.--cj-t.’ hal. 88 - 89.




29

c. Bersifat Aktif
Yaitu para pendengar radio akan aktif apabila
mereka menjumpai sesuatu yang menarik dari
gtasiun radio, mereka akan aktif berfikir dan
aktif melakukan interpretasi terhadap isi pe-
san yang disampaikan oleh penyiar itu sudah
benar atau belum.

d. Bersifat Selektif
Yaitu pendengar akan memilih program radio
yang disukai, yang dibutuhkan dan yang berman
faat baginya. 55)

Berkaitan dengan hal itu, maka supaya suatu pe-
san dapat membangkitkan tanggapan komunikan, Wilbur
Schram menyebutkan, bahwa isi pesan harus memenuhi
syarat sebagai berikut :

a. Pesan harus dirancangkan dan disampaikan sede
mikian rupa sehingga dapat menarik perhatian
komunikan (obyek dakwah) yang dimaksud.

b. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang ter-
tuju kepada pengalaman yang sama antara sum=-
ber dan komunikan, sehingga sama-sama dapat
mengerti,

c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi
fihak komunikan dan menyarankan beberapa cara
untuk memperoleh kebutuhannya itu,

d. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk mem
peroleh kebutuhan tadi, yang layak bagi situa
8l kelompok di mana sasaran berada pada saat
ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang
dikehendaki. 56)

Faktor lain yang turut menentukan keberhasilan
komunikasi adalah dilihat dari unsur kredibilitas ko-
munikator., Kredibilitas adalah seperangkat persepsi
komunikan tentang sifat-sifat komunikator.ST)Dalam de
finisi ini terkandung dua hal yaitu : pertama, kredi-
bilitas yang berkenaan dengan persepsi komunikan, ini
tidak inhern dalam diri komunikator, dalam hal ini ko

munikan memberikan penilaian terhadap komunikator. Ke

°5)Ibid.

56)0nong.U. Effendi, Komunikesi dan Modernisasi
(Banduﬁgnf Alumni, 1979), hal, 53.
|

Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi ( Ban -
dung : Remaja Karya, 1988), hal, 297.

9
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dua, kredibilitas yang berkenaan dengan sifat-sifat

komunikator, yaitu menyangkut komponen keahlian dan
kepercayaan. Mengenai keahlian dan kepercayaan ini,
Jalaluddin Rakhmat menjelaskan sebagal berikut :

Keahlian adalah kesan yang dibentuk komunikan
tentang kemampuan komunikator dalam hubungannya
dengan topik yang dibicarakan., Komunikator yang
dinilai tinggi pada keahlian dianggap sebagai
cerdas, mampu, ahli, tahu banyak, berpengalaman,
atau terlatih. Dan sebaliknya, komunikator yang
dinilai rendah pada keahlian dianggap tidak ber=-
pengalaman, tidak tahu atau bodoh. Kepercayaan
adalah kesan komunikan tentang komunikator yang
berkaitan dengan wataknya, Komunikator dinilai
tinggi jika komunikator tersebut jujur,. tulus
bermoral, adil, sopan, dll., dan sebaliknya. 58)

H, METODE PENELITIAN
1. Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek peneli
tian adalah pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawa-
ban dari surat-surat yang dikirimkan pendengar sia-
ran tanya-jawab Agama Islam pada RRI Nusantara - IX

. dari tehun 1990 éampai 1991, selama 6 bulan, terhi
tung bulaen Juli sampai Desember.

2. Teknik Pengumpﬁ;an Data

8. Dokumentasi

Untuk mendapa;,a.‘data akan memanfaatkan

-' 3 Uity i1} , i
dokumen yangibark‘#ﬁ '
waban pada B*iti”fn'h ;
' i g e

i

RRI Nusentera Tt dird tahun 1990 sampai 1991

selama 6 bulan, dari bulan Juli sampal Desember.

b. Interview
Q. Yakni mendapatkan data dengan mewawancarai
gecara langsung orang-orang yang berkaitan de-

ngan penelitian tersebut.

28)1pid., hal. 268.
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3. Teknik Analisa Data

K2rangke analisa yang akan digunakan pada pene
litian ini, akan mengacu pada penjelasan Asmuni Syu
kir dalam bukunya "Dasar-dasar Strategi Dakwah Isla
miyah". Ia menjelaskan bahwa dalam upaya memahami
dakwah dalam bentuk =-tanya-jawab- , maka mula-mula
yang diteliti adalah materi pertanyaannya, yaitu as
pek-aspek apa saja yang ditanyakan. Dalam hal ini
menurutnya ada tiga aspek materi ajaran Islam yaitu
1. Aspek Aqidah
2. Aspek Syariah
3. Aspek Akhlak.

Pembagian ke tiga aspek tersebut di atas dimakaud -
kan untuk memudahkan dalam memahami pertanyaan.

Iangkah berikutnya adalah menggolongkan /meng-
klasifikasikan jenis pertanyaannya dari ke tiga as-
pek tersebut. Menurut Asmuni Syukir ada 3 kategori
untuk mengklasifikasikan jenis pertanyaan, yaitu :
1. Jenis pertanyaan ditinjau dari segi maksudnya.

Ciri pertanyaan semacam ini adalah pertanya
an yang mengandung unsur permintaan atau permoho
nan, baik yang perlu penjelasan ataupun tidak
perlu penjelasan (rethoris).

2. Jenis pertanyaan ditinjau dari bentuk kata yang
digunakan.

Karakteristik pertanyaan ini adalah menggu-
nakan jenis kata : What, who, Wwhy, When, Where ,
dan How., Kecuali itu ada juga pertanyaan jenis i
ni yang tidak menggunakan kata di atas melainkan

dengan kata-kata bolehkah, dapatkah, dan sebagai
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nya atau disebut dengan istilah yes or no questi

on,
3. Jenis pertanyaan ditinjau dari tingkatannya (tax
onomi bloom). |
Ada 6 (enam) ciri pokok dari pertanyaan je-
nis ini, yaitu pertanyaan yang mengandung unsur
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sin
tesa dan evaluasi.
Demikian pula pada penelitian ini, mula-mula a
kan mendistribusikan frekuensi aspek-aspek materi a
Jaran lslam yang ditanyakan. Berikutnya adalah meng
klasifikasikan jenis pertanyaannya dari masing-ma-
sing aspek tersebut. Karena dalam satu pertanyaan ,
pasti mengandung tiga unsur jenis pertanyaan, maka
dalam hal ini akan mencari pola pertanyaan, sehing-
ga dapat didistribusikan frekuensinya dengan cara
mengkombinasikan karakteristik dari ke tiga klasifi
kasi jenis pertanyaan tersebut di atas. Akhirnya po
la itu diperoleh sebagai berikut

a. rermintaan - what (apa) - Penge tahuan

Permintaan - What (apa) = Pemahaman
Permintaan - Wwhat (apa) = Penerapan
Permintaan - what (apa) =~ Analisis
Permintaan -~ What (apa) = Sintesa
Permintaan - What (apa) - Evaluasi.

b. Permintaan - Who (siapa) - DPengetahuan
Perﬁinuaan - Wno (siapa) =~ Pemahaman

Perminwaan = Who (siapa, - Penerapan
Permintaan - Who (siapa) - Analisis

Permintaan = Who (Blapa) - Sintesa
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Permintaen - Who (siapa) =~ [Evaluasi

c. Permintaan - Why (mengapa) Pengetahuan
Permintaan - Why (mengapa) - Pemahaman

Permintaan = Why (mengapa) - Penerapan

Permintaan - Why (mengapa) - Analisis
Permintaan - why (mengapa) - Sintesa
Permintaan - Why (mengapa) - Evaluasi
d. Permintaan - When (kapan) - Pengetahuan
Permintaan - When (kapan) - Pemahaman

Permintaan - wnen (kapan) - Penerapan
Permintaan - when (kapan) - Analisis
Perminiaan - When (kapan) - sintesa

Permintaan - When (kapan) - Evaluasi

e. Permintaan - Where (di mana) -~ Pengetahuan
Permintaan =~ wnere (di mana) - Pemahaman
Permintaan - where (di mana) - Penerapan

Permintaan - Wwhere (di mana) - Analisis

Permintaan - where ,di mana) - Sintesa
Permintaan - Where (di mana) - Evaluasi

(™ Pefmintaan - How (bagaimana) - Pengetahuan
Permintaan - How (bagaimana) - Pemahaman
Permintaan = How (bagaimana) = Penerapan
Permintaan - How (bagaimana) - Analisis

Permintaan - How (bagaimana) - Sintesa
Permintaan - How (bagaimana) - Evaluasi

g. Permintaan =-Seiain 5W1H(yes or no) - Pengetahuan

Permintaan - Selain 5Wi1H(yes or no) - Pemahaman
Permintaan - Selain 5W1H(yes or no) - Penérapan
Permintaan - Selain 5W1H(yes or no) - Analisis
Permintaan - Selain 5W1H(yes or no) - Sintesa



Permintasn - Selain SWiH(yes or no) - Evaluasi
Retoris - what (apa) - Pengetahuan |
Retoris =~ What (apa) - ©Pemahaman
Retoris - What (apa) - Penerapan
Retoris - What (apa) =~ Analisis
Retoris - What (apa) - Sintesa
Retoris - What (apa) - Evaluasi
Retoris - Who (siapa) Pengetahuan
Retoris - Who (siapa) Pemahaman
Retoris - Who (siapa) Penerapan
Retoris = Who (siapa) Analisis
Retoris - Who (siapa) Sintesa
Retéris - Who (siapa) Evaluasi
Retoris - Why (mengapa) - Pengetahuan
Retoris - Why (mengapa) - Pemahaman
Retoris - Why mengapa) - Penerapan
Retoris - Why \mengapa) - Analisis
Retoris - Wwhy (mengapa) - Sintesa
Retoris - Why (mengapa) -~ Evaluasi
Retoris = Wwhen (kapan) = Pengetahuan
Retoris -~ When (kapan) - JFemahaman
Retoris =~ When (kapan) - Penerapan
Retoris - When (kapan) - Analisis
Retoris - When (kapan) - Sinteéa
Retoris - When (kapan) - Evaluasi
Retoris - Where (di mana) - Pengetahuan
Retoris =~ Where (di mana) - Pemahaman
Retoris =~ Where (di mana) = Penerapan
Retoris - where (di mana) =~ Analisis
Retoris = Where (di mana) - Sintesa
PERPUSTAKAAN
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Retoris - Wwhere (di mana) - Evaluasi

m. Retsris - How (bagaimana) - Pengetahuan
Retorie - How (bagaimana) - Pemahaman
Retoris - How (bagaimana) - Penerapan

Retoris - How (bagaimana) =~ Analisis
Retoris - How (bagaimana) - Sintesa
Retoris - How (bagaimana) -« Evaluasi

n. Retoris - Selain 5Wi1H(yes or no) - Pengetahuan
Retoris - Selain 5W1H(yes or no) - Pemahaman
Retoris - Selain 5W1H(yes or no) - Penerapan
Retoris - Selain 5W 1H(yes or no) - Analisis
Retéris - Selain S5W1H (yes or no) - Sintesa

Retoris - Selain S5W1H (yes or no) - Evaluasi.

Dengan demikian diperkirakan ada 14 buah pola perta
nyaan.

Setelah mendistribusikan frekuensi pola perta=-
nyaan, selanjutnya adalah menganalisis bobot atau
kwalitas pertanyaannya, yang skor (nilai) nya sesu-
ai dengan tingkatan pertanyaan menurut Asmuni Syukir
yaitu :

1. Pertanyaan Evaluasi sampai Pertanyaan Sintesa ,
adalah tinggi bobotnya.

2. Pertanyaan Analisis sampai pertanyaan penerapan,
cukup bobotnya.

3. Pertanyaan Pemahaman sampai Pengetahuan dinilai
rendah bobotnya.

Adapun penyajiannya dalam bentuk tabel frequen
si dengan satuan angka yang diprosentaae. Rumusnya



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah mengkaji dan menganalisis data yang ter-
kumpul, akhirnya diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1, Pertanyaan Bidang Syariah paling Menonjol

Setelah diadakan pembidangan dari materi siaran

tanja jawab Agama Islam selama 23 kali siaran, ada
tiga buah Bidang ajaran Agama Islam, yaitu aqidah,sya

riah dan akhlak. Dari ke tiga buah bidang térsebut,
terdapat 106 buah pertanyaan dari ke 55 penanya. Ada-
pun pertanyaan yéng paling banyak ada di bidang Sya-
riah, yaitu ada 80 buah pertanyaan. Kedua aqidah se-
banyak 19 buah pertanyaan dan terakhir pertanyaan di

bidang akhlak 7 buah. ¢ |
Dilihat dari perolehan tiap-tiap bidaﬁg di atas

di mana pertanyaan di bidang syariah mendapat porsi
paling besar, nampak bahwa masalah syariah atau hu -
kum merupakan masalah yang paling menarik sehingga pa
ra penanya mempertanyakannya, Hal ini merupakan salah
satu indikési bahwa kesadaran umat Islam kususnya pa
ra penanya untuk beragama secara tertip cukup tinggi,
karena sebagaimana diketahui bahwa masalah syariah me
rupakan ibadah amaliyah. Dapat juga para penanya ber
anggapan bahwa ibadah syariah lebih penting dari pada
ibadah éqidah atau akhlak, di mana diketahui bahwa
aqidah merupakan iktikad bathiniyah, sedangkan akhlak
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merupakan penyempurnaan saja dari ibadah-ibadah la-

innya.

2, Variasi Pola-pola Pertanyaan

Para penanya dalam mengajukan berbagai pertanya

an sudah cukup variatip, Artinya dari kombinasi anta-

ra jenis kata yang dipakai dengan bobot / tingkat per
tanyaan sudah representatip. Pada kelompok aqidah mi-
salnya, terdapat 4 variasi dari 6 variasi pada jenis
kata yang dipakai dan dilihat dari bobot/tingkatannya
juga sudah mencakup keseluruhan variasi dari 6 varia-

si., Begitu pula pada bidang syariah dan akhlak,

3.Kwalitas Pertanyaan Responden,

Lo

Pada kelompok agidah kwalitas pertanyaan dari
para penanya adalah tinggi, sedangkan pada kelompok
syariah, kwalitasnya sedang. Adapun pada kelompok akh
lak bobot / kwalitasnya cukup.tinggi. |

Akan tetapi kalau di rata-rata, pertanyaan pene
rapanlah yang paling menonjol, Jenis pertanyaan ' ini
termasuk kategori cukup kwalitas, Hal tersebut menan
dakan bahwa kemampuan pada penanya adalah sedang, dan
itu artinya pendidikan rata-rata dari para penanya
antara SLTP dan SLTA.

Kelebihan jawaban Pengasuh siaran Tanya-jawab Agama
Islam,

Jawaban pengasuh dalam hal ini K.H.A.R. Fachru-
ddin yang merupakan pesan-pesan dakwah Sudéh mement
hi seluruh materi pertanyaan, artinya dari semua pefu
tanyaan yarngmasuk sudah terjawab dengan baik, bah -
kan disertai pula contoh-contohnya., Memang tepat se-

kali RRI memilih beliauw menjadi pengasuh siaran tanya
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Jjawab Agama Islam, Disamping ilmu agama beliau yang

mumpuni, kharisma beliau sebagai pemimpin ummat Is -
lam sudah dangat dikenal dan diakui pula oleh masya-

rakat luas,

Disini penulis hanya meneliti sampai pada kwa
litas pertanyaannya saja. Adapun kelanjutannya me-
ngenai korelasi antara kwalitas pertanyaan dengan
tingkat pendidikan, atau jenis kelamin, dan sebagai=-
nya penulis persilahkan peneliti lain untuk melanjut

kannya.

SARAN - SARAN
Setelah diperoleh kesimpulan sebagaimana tersebut
di atas, maka penulis mempunyai saran-saran sebagai be -
rikut :
1. Untuk Pengasuh
Sebaiknya pengasuh turut juga menghimbau para
penanya wanita untuk turut pula menanyakhnnya baik da
ri dalam Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri, maupun
dari luar Daerah Istimewa Yogyakarta.
2., Untuk Penanya
Dalam mengajukan berbagai pertanyaan, hendaklah
yang jelas, sehingga jelas pula para pengasuh dalam

memberikan atau menjawab permasalahannya.

KATA PENUTUP

Dengan berakhirnya penulisan skripsi ini, . penulis
berharap akan bermanfaat baik bagi penulis sendiri, bagi
RRI, para dai, atau bagi yang memerlukannya,

Tak ada gading yang tak retak, begitu kata pepatah,

Begitu pula pada penulisan skripsi ini, karena itu penu
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lis mengharapkan saran dan kritik yang konstruktif da- .

ri para pembaca, sehingga kekurangan-kekurangan dari
penulisan skripsi ini dapat tertutupi,

Akhirnya semuanya penulis kembalikan pada Tuhan

YME. Sgmoga Rakhmat dan Hidayahnya selalu dilimpahkan-

pada kita semua. Amin.

Penulis
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